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Abstrak 
 

Keywords: Pemenuhan gizi sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

Gizi seimbang, anak terutama dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Keluarga, 
balita, stunting, gizi terutama ibu-ibu berperan penting dalam pemberian gizi seimbang, 

kurang, penyuluhan, karena itu ibu-ibu harus memiliki pengetahuan yang baik tentang itu. 

Desa Singopuran Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu 

Kartasura. balita tentang gizi seimbang pada balita. Kegiatan ini dilaksanakan di 
 Desa Singopuran Kartasura. Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu yang 
 memiliki anak balita. Metode yang digunakan pada kegiatan penyuluhan 
 ini yaitu ceramah dengan media leaflet dan slide powerpoint. 
 Peningkatan pengetahuan di nilai dengan pemberian pre-test dan post- 
 test pengetahuan Gizi Kurang dan Asupan Gizi Seimbang.Hasil evaluasi 
 melalui pengisian kuisioner pre-post test menunjukkan ada peningkatan 
 pengetahuan ibu-ibu balita sesudah diberi penyuluhan sebesar 4%. 
 Disarankan kepada petugas kesehatan untuk memberikan penyuluhan 
 yang berkelanjutan mengenai gizi kurang dan stunting secara rutin untuk 
 menurunkan prevalensi gizi kurang dan stunting di desa Singopuran 
 Kartasura. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Balita merupakan kelompok usia yang 

akan menjadi calon generasi penerus bangsa. 

Persiapan perlu dilakukan sejak dini untuk 

membentuk mereka menjadi Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas. Masa anak 

di bawah umur lima tahun (balita) menjadi 

masa kritis atau masa emas karena terjadi 

perkembangan otak dan fisik yang paling 

pesat dalam siklus kehidupan manusia. Oleh 

karena itu, baik-buruknya status gizi balita 

dapat berdampak langsung pada pertumbuhan 

dan perkembangan kognitif dan 

psikomotoriknya (Mahra, 2022). 

Saat ini, stunting merupakan salah satu 

masalah yang dihadapi dunia, terutama di 

negara miskin dan berkembang, dan Indonesia 

salah satunya. Kematian anak di dunia juga 

terkait dengan stunting atau kekurangan gizi. 

Sekitar sepertiga orang meninggal setiap 

tahun karena kekurangan gizi. Masalah gizi 

pada anak usia dini dapat berdampak pada 

keterlambatan perkembangan dan kecerdasan, 

bahkan dapat menyebabkan kematian 

(Utaminingtyas, 2020). 

Stunting masih menjadi masalah gizi 

utama yang dihadapi Indonesia. Menurut 

Studi Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

angka stunting di Indonesia adalah 30,8%. 

Angka tersebut masih relatif tinggi 

dibandingkan dengan target Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) sebesar 19% untuk tahun 2024. 

Stunting memiliki prevalensi tertinggi 

dibandingkan dengan masalah gizi lainnya 

mailto:J310190045@student.ums.ac.id


E-ISSN : 2963-1149 

 

National Confrence on Health Sciene (NCoHS) 2022 

334 

 

 

seperti gizi buruk, kurus dan obesitas. 

Menurut hasil Studi Status Gizi Indonesia 

(SSGI) 2021, Sebanyak 20,9% anak  di  

bawah usia 5 tahun di Jawa Tengah 

mengalami stunting. 

Data tahun 2014 prevalensi stunting 

sebesar 32%, tahun 2015 sebesar 20,4% dan 

tahun 2016 sebesar 22,36. Penanganan balita 

stunting di Kabupaten Sukoharjo dilakukan 

dengan pemberian obat dari Pemerintah 

selama 2 (dua) tahun sehingga prevalensi 

stunting di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 

2017 sudah menurun menjadi 18% (Perbup, 

2018). Membaiknya status gizi pada balita 

tampak pada meningkatnya cakupan 

pemberian ASI eksklusif (Kemenkes, 2017). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) Tahun 2018 menunjukkan bahwa 

angka kejadian gizi kurang di Indonesia 

sebesar 13,8%, dimana Jawa Tengah menjadi 

provinsi yang memiliki angka tertinggi di 

pulau Jawa. 
 

Di Indonesia tingkat kesadaran akan 

gizi masih kurang sehingga tingkat malnutrisi 

masih tinggi. Pengetahuan pemenuhan 

kebutuhan pangan dan nilai pangan masih 

sangat kurang, akibat kurangnya informasi 

atau pengetahuan tentang gizi (Azria & 

Husnah, 2016). Gizi seimbang adalah 

pemenuhan kebutuhan makanan yang di 

konsumsi sehari–hari dan mengandung zat  

gizi dengan jenis dan jumlah yang sesuai 

dibutuhkan tubuh (Fajriani et al., 2020). 

Faktor penyebab langsung masalah gizi 

yaitu melalui makanan dan penyakit, 

sedangkan penyebab tidak langsung yaitu 

kebutuhan pangan keluarga yang kurang, 

kurangnya pola asuh anak yang tidak 

memadai, pelayanan lingkungan dan 

kesehatan yang kurang memadai, pokok dari 

permasalahan di masyarakat, keluarga serta 

kurangnya pemanfaatan sumber daya 

masyarakat (Fajriani et al., 2020). 

Pengetahuan gizi bagi orang tua sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan 

gizi dan mengurangi masalah gizi pada 

keluarga (Masrikhiy & Ah, 2020). 

Pola asuh keluarga terutama ibu dalam 

hal pemberian makanan sangat mempengaruhi 

kondisi gizi balita. Oleh karena itu, ibu perlu 

memiliki pengetahuan gizi yang baik. 

Penyuluhan merupakan salah satu metode 

edukasi gizi yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan praktik ibu dalam pemberian 

makan sehingga dapat meningkatkan status 

gizi anaknya (Mahra, 2022). 
 

Berdasarkan data yang didapat dari 

Puskesmas kartasura ibu balita tahun 2022 di 

Desa Singopuran berkisar sekitar 20 orang 

lebih. Dari 20 orang lebih ibu hamil tersebut 

telah dilakukan pengukuran pengetahuan 

melalui kuesioner pre-test dan post-test. 

Berdasarkan kejadian diatas, maka 

perlunya untuk melakukan edukasi melalui 

kegiatan penyuluhan gizi tentang stunting dan 

gizi buruk pada ibu balita. kegiatan ini 

bertujuan agar dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat khususnya ibu balita 

tentang pencegahan stunting dan gizi buruk 

pada ibu balita melalui gizi seimbang, 

sehingga dapat mengurangi angka stunting 

dan gizi buruk di Desa Singapuran, Kartasura. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

berupa penyuluhan tentang gizi seimbang 

pada balita untuk mencegah stunting dan 

gizi kurang. Kegiatan ini dilakukan di 

Desa Singopuran, Kartasura dari pukul 

09.00-12.00 WIB. Sasaran dalam kegiatan 

ini adalah balita dan ibu balita. Metode 

yang akan digunakan pada kegiatan 

penyuluhan ini yaitu ceramah dengan 

media leaflet dan slide powerpoint. 

Peningkatan pengetahuan di nilai dengan 

pemberian pre-test dan post-test 

pengetahuan Gizi Kurang dan Asupan 

Gizi Seimbang. 

 

2.1 Tahap Persiapan 

2.1.1 Pembuatan Leaflet 

Dalam merancang materi terkait 

Gizi simbang pada balita untuk 

mencegah stunting dan gizi kurang 

dimulai dari diskusi antar anggota 

terkait materi yang dibutuhkan dalam 

penyuluhan, baik dari pengertian, 

penyebab, tanda-tanda, dampak, cara 

pencegahan, jenis makanan, menu 

makan, aturan pemberian makan, dan 

isi piringku pada menu balita. 
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2.1.2 Tahap Pembuatan Post tes & 

Pre test 

Sebelum melakukan kegiatan 

penyuluhan terhadap ibu balita 

perlunya menggali pengetahuan ibu 

balita terkait gizi seimbang dimana di 

dalam proses membutuhkan beberapa 

pertanyaan yang harus diberikan 

kepada responden untuk dikerjakan 

sebelum dan sesudah penyuluhan 

dilaksanakan dengan tujuan agar 

adakah peningkatan pengetahuan 

sebelum & sesudah diberikan 

penyuluhan. 

 

2.2 Tahap Pelaksanaan Penyuluhan 

 

Kegiatan Penyuluhan ini 

dilaksanakan pada Senin, 25 Juli 2022 di 

Desa Singopuran dengan sasaran Ibu  

balita responden. Untuk prosedur kegiatan 

yang pertama kami membagikan pre-test 

dengan jumlah soal sebanyak 10 diambil 

dari materi leaflet. Setelah pre-test diisi, 

dilanjutkan dengan membagikan leaflet 

penyuluhan dilanjutkan dengan 

memberikan penyuluhan kesehatan 

mengenai pencegahan terjadinya gizi 

kurang dan pemberian makanan yang 

benar pada balita serta hal-hal yang dapat 

meningkatkan gizi pada balita. 

 

2.3 Tahap Evaluasi 

Setelah tercapainya kegiatan 

penyuluhan maka untuk mengetahui 

seberapa tingkat pemahaman responden 

sebagai bahan evaluasi keberhasilan 

program, maka diberikan Post test dengan 

soal yang sama tanpa ada perubahan. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan penyuluhan tentang 

gizi seimbang pada balita untuk mencegah 

stumting dan gizi kurang disajikan pada 

Gambar 1 dan tabel 1: 

 

Gambar 1 

 

 
Gambar 1.1 grafik rata-rata tingkat pengetahuan  

pre test dan post-test Ibu Balita 

 

 

Tabel 1 

Tingkat 

pengetahuan 

Rata-rata (%) 

Pre test 82% 

Post test 86% 
Tabel 1.1 Rata-rata tingkat pengetahuan pre test dan 

ppost test Ibu Balita 

 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui 

bahwa rata-rata pengetahuan ibu balita 

sebelum diberikan penyuluhan sebesar 

82%, sedangkan pengetahuan ibu balita 

setelah diberikan penyuluhan dengan 

jumlah 86%. 

Jumlah peserta yang hadir dalam 

kegiatan penyuluhan sebanyak 60% dari 

seluruh Ibu Balita yang berada di 

lingkungan posyandu Delima Desa 

Singopuran atau sebanyak 27 ibu balita. 

Tempat pelaksanaan posyandu yang 

memadai sehingga pemberian 

penyuluhan dilakukan secara bersama- 

sama. Kegiatan penyuluhan dimulai 

dengan pembagian kuesioner pre-test. 

Penyuluhan tentang gizi 

seimbang pada ibu balita dilakukan 

melalui pemberian leaflet lalu 

memberikan kuesioner 10 soal tentang 

asupan gizi seimbang pada balita. 

Penyuluhan dilaksanakan dengan baik 

namun masih terdapat beberapa Ibu 

Balita yang tidak memperhatikan saat 

pemaparan materi. Penyuluhan tentang 

gizi seimbang sangat penting dilakukan 

agar bisa mengoptimalkan pertumbuhan 

dan perkembangan balita sehingga 
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mampu megurangi permasalahan gizi 

yang masih terjadi. 

 

Lingkungan dan pengetahuan 

yang baik akan berpengaruh pada status 

gizi balita. Lingkungan adalah salah satu 

faktor pendukung bagi seseorang dalam 

memperoleh pengetahuan. Karena tidak 

semua pengetahuan kita dapatkan dari 

sekolah tetapi juga dari pengalaman 

(Puspitasari & Kartikasari,2019). 

Salah satu faktor yang 

menyebabkan masalah gizi adalah pola 

asuh dari orang tua yang memberikan 

makanan yang kurang sehat. Pola asuh 

merupakan bentuk asuhan yang 

diberikan ibu pada anaknya. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

kegiatan, dapat disimpulkan adanya 

perubahan pada skor pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang pada balita dari 

sebelum penyuluhan 82% yang termasuk 

dalam kategori baik dan sesudah 

penyuluhan meningkat menjadi 86% yang 

termasuk dalam kategori baik. Dilihat dari 

hasil evaluasi melalui pengisian kuisioner, 

Diharapkan petugas kesehatan khususnya 

bidan desa dan kader posyandu 

memberikan penyuluhan yang 

berkelanjutan mengenai gizi kurang dan 

stunting secara rutin untuk menurunkan 

prevalensi gizi kurang dan stunting di desa 

Singopuran Kartasura. 
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